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Abstrak
 

Saudi Arabia memiliki tempat yang sangat signifikan di dunia Arab dan Islam. Ini disebabkan statusnya

sebagai negara terbesar di Semenanjung Jazirah Arab. Juga merupakan negara di dunia yang memiliki

cadangan minyak terbesar sekitar 25% cadangan minyak dunia. Saudi Arabia berperan aktif dalam upayanya

menyelesaikan konflik antara Palestina dan Israel, Peran Saudi Arabia dalam mewujudkan penyelesaian

masalah Palestina merupakan tuntutan tugas dan misi politik luar negeri Saudi Arabia yang dirumuskan

tahun 1943.

Saudi Arabia hingga kini tetap pada pendiriannya menganggap penyelesaian masalah Palestina merupakan

togas dan misi politik luar negerinya yang dianggap perlu mendapat perhatian yang serius dan prioritas

tinggi (urgent concern and top priority). Di antara upaya Saudi Arabia untuk menyelesaikan konflik,

terdapat dua inisiatif perdamaian yang ditawarkan pada tahun 1982 dan 2002.

Inisiatif perdamaian ini menawarkan sebuah solusi perdamaian yang berlandaskan pads Resolusi PBB. Yang

memberikan pengakuan kepada Israel untuk tetap eksis dan menawarkan normalisasi hubungan dengan

negara-negara Arab dengan imbalan Israel menerima dan melaksanakan Resolusi Dewan Keamanan PBB

No 242 dan 338 yang meminta untuk mengakliiri pendudukan pada garis batas 1967. Saudi meyakini bahwa

usahanya membantu menyelesaikan masalah Palestina merupakan tugas dan tanggung jawab bangsa Arab

dan umat Muslim.

Di sate sisi Saudi Arabia memiliki hubungan yang sangat dekat dengan Amerika Serikat, dimana Israel

merupakan anak emas Amerika Serikat di Timur Tengah. Isu Palestina telah menjadi duri dalam hubungan

Saudi Arabia dan Amerika Serikat sejak Perang Dunia II. Selama ini Saudi Arabia berpandangan

kedekatannya dengan Amerika Serikat dapat mempengaruhi sikap Amerika Serikat dalam menyelesaikan

konflik Palestina-Israel untuk menjadi penengah yang lebih adil. Namun upaya mempengaruhi sikap

Amerika Serikat dalam masalah Palestina tidak efektif, dikarenakan sikap politiknya yang selalu

menguntungkan Israel.

......Saudi Arabia has a significant place in the Arab's world and Islam. It's caused by status Arab as the

biggest country in Arabic peninsula, and the biggest oil's resource, more about 25 % oil's resource in the

world. Saudi Arabia has effectively role to finish conflict between Palestine and Israel.

Saudi Arabia's role in finishing conflict Palestine and Israel is his effort and his mission of foreign policy

since 1943. Saudi Arabia said that until now the Palestine's problem is an urgent concern and top priority.

Two initiatively peaces offered a peace solving based on United Nations resolutions in 1982 and 2002. This

resolution give legality to Israel to exist and offer normalization of relation with Arabic's countries by fee

Israel accept that resolution number 242 and 338 which asked to end occupy in the limited line 1967.

Saudi Arabia sure that his effort can finish Palestine's problem as his responsibility of Arabic and all of

Moslem. In the other side, Saudi Arabia has relation closely with United States which Israel as his close

partner. The Palestine's problem has difficult to Arabs' Saudi and united state's relations since second's war
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of the world. Arab said that closely with America is as mediator between Palestine and Israel, but his

attitude not effectively because always give lucky to Israel.


